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32 Nilai k¢ Untuk Beberapa Jenis tanaman 24
5.1 Nilai ETp di Daerah Klaten 40
54 Data-data Meteorologi Daerah Klaten 41
53 Nilat Hs dan He di Daerah Klaten dengan Cara Analisis 42
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Cara Analisis Frekuensi 48
5.10 Nilai Hasil ETa dan ASI Awal Tanam Bulan Juni
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5.11 Nilai Hasil ETa dan ASI Awal Tanam Bulan Juli

Cara USDA 50
512 Nilat Hasil ETa dan AST Awal Tanam Bulan Agustus

Cara USDA 51
5.13 Nilai Hasil ETa dan ASI Awal Tanam Bulan September

Cara USDA 52
5.14 Nilai Hasil ETa dan ASI Awal Tanam Bulan Oktober

Cara USDA 53
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5.1

5.6

5.7

5.8

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Kedelai dengan Cara Analisis Frekuensi

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Junt, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Jagung dengan Cara Analisis Frekuensi

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Kacang Tanah dengan Cara Analisis Frekuensi
Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Bawang dengan Cara Analisis Frekuensi

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Buncis dengan Cara Analisis Frekuensi

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Kapas dengan Cara Analisis Frekuensi

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Tebu dengan Cara Analisis Frekuensi

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Kedelai dengan Cara USDA

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman

Jagung dengan Cara USDA
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Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Kacang Tanah dengan Cara USDA

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Jun, Juh, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Bawang dengan Cara USDA

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Buncis dengan Cara USDA

Hubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Junt, Juh, Agustus, September, dan Oktober Tanaman
Kapas dengan Cara USDA

[tubungan ASI dengan Awal Tanam Bulan

Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober Tanaman

Tebu dengan Cara USDA
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